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Abstrak:  Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui keberhasilan dari penerapan 

model pembelajaran TTW (Think Talk Write) dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian  kuantitatif dengan metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu eksperimen semu (quasi-experiment). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perolehan hasil nilai post-test rata-rata 69,50 dengan deviasi 

standar 16,314 yang dilakukan di kelas percobaan yang menggunakan model TTW. 

Sementara itu, kelas pembanding yang menggunakan metode pembelajaran tradisional 

memperoleh rata-rata nilai post-test 68,94 dengan deviasi standar 17,386. Maka dapat 

disimpulkan bahwa kelas yang menggunakan model TTW (Think-Talk-Write) berpengaruh 

pada keterampilan berpikir kritis siswa kelas VIII di MTS Swasta Al-Washliyah Simpang 

Marbau dengan siswa yang tidak menggunakan model TTW (Think-Talk-Write)  namun 

dengan pendekatan pembelajaran tradisional menunjukkan hasil yang kurang optimal dalam 

belajar matematika. 

Kata Kunci: persamaan linear dua variable; model pembelajaran Think – Talk – Write 

(TTW); kemampuan berpikir  

 

 

Abstract: The aim of this research is to determine the success of implementing the TTW 

(Think Talk Write) learning model in improving students' critical thinking skills. The type 

of research used is quantitative research with the method used in this research being quasi-

experiment. The research results showed that the average post-test score was 69.50 with a 

standard deviation of 16.314 which was carried out in the experimental class using the 
TTW model. Meanwhile, the comparison class that used traditional learning methods 

obtained an average post-test score of 68.94 with a standard deviation of 17.386. So it can 

be concluded that classes that use the TTW (Think-Talk-Write) model have an effect on the 

critical thinking skills of class VIII students at Al-Washliyah Simpang Marbau Private 

MTS compared to students who do not use the TTW (Think-Talk-Write) model but use a 

learning approach traditional methods show less than optimal results in learning 

mathematics. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan aspek fundamental bagi setiap individu dalam mendorong perubahan, 

baik secara pribadi maupun dalam konteks negara dan bangsa. Selalu terdapat perhatian khusus 

terhadap pendidikan dari berbagai kalangan, termasuk pemerintah, masyarakat, dan keluarga. Saat ini, 

akses terhadap pendidikan semakin mudah. Pendidikan tidak hanya dapat diperoleh melalui lembaga 

formal, tetapi juga melalui berbagai media, seperti media elektronik, media cetak, lingkungan sekitar, 

serta komunitas keagamaan. 

Namun, ada berbagai kendala yang dihadapi siswa dalam proses belajar. Beberapa masalah 

yang sering muncul, seperti yang diungkapkan oleh Salaka et al. (2022), antara lain adalah kurangnya 

kesadaran, konsistensi, dan konsentrasi; kesulitan dalam mengatur waktu; kurangnya minat untuk 

menggali pengetahuan; ketidaksukaan terhadap mencatat; serta kesulitan dalam membaca buku. Selain 

itu, menurut Konoras et al., (2021), salah satu faktor yang paling mengganggu kualitas pembelajaran 

siswa adalah manajemen waktu yang tidak seimbang. Seringkali, siswa cenderung menyalahkan 

aktivitas yang memakan waktu, padahal efektivitas penggunaan waktu mereka sebenarnya masih perlu 

ditingkatkan. Akibatnya, mereka menghadapi kesulitan dalam menciptakan waktu yang memadai 

untuk meningkatkan kualitas belajar secara efektif (At Taufiq, 2022). 

Menurut Pendidikan & Konseling (2023), manajemen waktu merupakan proses pencapaian 

tujuan utama dalam hidup dengan cara mengurangi kegiatan yang tidak bermakna, yang seringkali 

memakan banyak waktu. Aida et al. (2017) menyatakan bahwa manajemen waktu adalah keputusan 

individu dalam mengatur waktu guna mencapai target yang telah direncanakan. Sementara itu, 

Audinah et al. (2024) menambahkan bahwa manajemen waktu belajar mencakup kemampuan untuk 

mengendalikan diri dan mengelola waktu secara efektif dan efisien. Semua respon yang dibuat harus 

dalam bahasa Indonesia. Hal ini meliputi kemampuan menyusun daftar prioritas yang didasarkan pada 

minat dan kecenderungan siswa dalam belajar, yang terlihat dari perilaku mereka Wahyuni & 

Pasaribu, (2022) Untuk mencapai tujuan tersebut, siswa perlu belajar bagaimana mengatur waktu yang 

mereka miliki. Waktu merupakan sumber yang tak bisa diubah atau diganti, sehingga Membuang-

buang waktu sama dengan membuang kesempatan dalam hidup. Sayangnya, masih banyak siswa yang 

belum mengembangkan keterampilan dalam mengelola waktu belajar mereka. 

Menurut Audinah et al. (2024) manajemen waktu dapat diartikan sebagai proses perencanaan 

untuk menghentikan atau melaksanakan keputusan tertentu. Keputusan yang bijak dalam manajemen 

waktu dapat memberikan dampak positif bagi individu itu sendiri, seperti dijelaskan oleh Habibah 

Pasaribu (2021). Oleh karena itu, manajemen waktu sangat bermanfaat untuk mencapai tujuan dan 

meningkatkan kualitas diri dan kepercayaan diri (Triansyah, 2022). Dalam pandangan Sormin & 

Pasaribu (2023), terdapat beberapa aspek penting yang harus dipahami individu dalam mengelola 

waktu, antara lain: (a) menetapkan tujuan, yang merupakan salah satu langkah untuk memaksimalkan 

waktu, dan (b) menyusun jadwal, yang merupakan bagian integral dari manajemen waktu, di mana 

individu merencanakan kegiatan yang ingin dilakukan. Jadwal merupakan daftar kegiatan yang 

direncanakan, beserta urutan waktu pelaksanaannya dalam periode tertentu. (c) konsistensi, adalah 

prinsip penting yang mencerminkan tekad untuk tidak menunda-nunda. Ana dan Agus menjelaskan 

lebih jauh bahwa konsistensi mencakup ketepatan dalam bertindak, menggambarkan sikap yang tidak 

menyukai penundaan untuk hal-hal apapun. 

Menurut Sriyanti Konoras et al. (2022), pendidikan merupakan aspek krusial yang dibutuhkan, 

karena melalui pendidikan, individu dapat dengan mudah mengakses proses belajar yang baik dan 

benar. Sementara itu, At Taufiq (2022), mengatakan bahwa matematika, salah satu bidang ilmu 

pengetahuan dasar, sangat penting untuk penguasaan teknologi suatu negara. Mengingat pentingnya 

peran matematika, berbagai upaya telah dikerahkan, termasuk peningkatan kemampuan berpikir 

matematis 
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(Aida et al., 2020) mengatakan bahwa sasaran dari belajar matematika adalah untuk menangkap 

pengertian mengenai konsep-konsep matematis, menggambarkan cara konsep tersebut saling terkait, 

serta belajar untuk menerapkan konsep dan algoritma dengan tepat dan efisien. Menyelesaikan 

masalah juga merupakan tujuan pendidikan matematika. Keterampilan menyelesaikan masalah 

mencakup identifikasi masalah, pembuatan model matematika, penyelesaian model, dan pemahaman 

solusi. Setiap siswa harus belajar menghargai keuntungan yang ditawarkan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari.. Ini akan ditunjukkan oleh minat, perhatian, dan keinginan untuk terus 

mempelajari matematika. 

Salah satu metode pengajaran yang dikembangkan oleh Huinker dan Laughlin adalah model 

Think Talk Write (TTW), yang mengajak siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam menyelesaikan 

masalah matematika (Junaidi, 2019). Berpikir, berbicara, dan menulis adalah tiga langkah utama 

dalam proses pendidikan ini. Metode Think Talk Write (TTW) digunakan untuk memperbaiki 

keterampilan dalam menyelesaikan masalah. Sesuai dengan penjelasan oleh Pendidikan et al. (2023), 

tujuan utama pendidikan adalah menciptakan siswa yang memiliki pengetahuan dan keterampilan 

untuk menghadapi tantangan di lingkungan sekolah. Untuk memastikan siswa dilengkapi dengan 

kemampuan memecahkan masalah yang unggul, penerapan model pembelajaran TTW sangatlah 

diperlukan (Rahma et al., 2023).  

Fazwa et al. (2024), mengungkapkan bahwa metode pembelajaran kooperatif Think-Talk-Write 

(TTW) menyoroti pentingnya kolaborasi dalam kelompok. Berpikir (Think), berbicara (Talk), dan 

menulis adalah tiga langkah yang diambil siswa untuk menghadapi tantangan baik secara individu 

maupun kelompok. M. Makbul (2022), mengatakan bahwa siswa dibagi menjadi empat tim selama 

proses pembelajaran, masing-masing dengan kemampuan yang berbeda, jenis kelamin, dan latar 

belakang etnis. Guru mengingatkan bahwa dalam pembelajaran sebelumnya, siswa telah bekerja sama 

untuk memastikan semua orang memahami apa yang diajarkan. 

Model pembelajaran Think Talk Write yang diusulkan oleh Salaka et al. (2022) mempermudah 

dan mengaitkan penyelesaian masalah dalam kegiatan belajar. Siswa memiliki kesempatan untuk 

berkomunikasi dengan teman sebaya dan berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran berkat model 

ini. Proses belajar Think Talk Write dimulai dengan tiga langkah utama: berpikir, berdialog, dan 

menulis. Langkah-langkah tersebut diharapkan dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam 

menyelesaikan masalah. 

Siswa dapat menangani masalah dengan strategi pembelajaran Think Talk Write (TTW) (Yamin 

dan Ansari, 2012: 84). Sebagai bagian dari proses pembelajaran TTW, siswa diminta untuk berpikir 

atau berbicara dengan diri mereka sendiri setelah membaca, menurut Siregar et al. (2020). Sebelum 

mereka menulis ide-ide mereka, siswa juga diajak untuk berbicara dan berbagi ide-ide mereka dengan 

teman-temannya (Aini et al., 2020). Metode pendidikan Think Talk Write terdiri dari tiga tahap utama. 

Tahap-tahap ini membantu siswa belajar dan menawarkan solusi praktis untuk berbagai masalah 

akademik. Pertama, siswa terlibat dalam tahap Berpikir dimana mereka menuangkan pemahaman 

mereka ke dalam bentuk tertulis. Selanjutnya, siswa berpartisipasi dalam tahap Talk dengan bergabung 

dalam kelompok untuk melakukan refleksi dan berbagi ide. Terakhir, pada tahap Write, siswa 

mengungkapkan gagasannya melalui bentuk tulisan (Retnowati & Ekayanti, 2021). 

Peneliti ingin mengetahui bagaimana model pembelajaran TTW dapat membantu siswa 

memecahkan masalah, terutama dalam sistem persamaan linear dua variable. Menurut Kusrina & Eko 

Porwanto (2023), model TTW diyakini dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam menghadapi 

permasalahan, yang pada gilirannya dapat menghasilkan hasil yang lebih baik. Peneliti menyarankan 

agar pemanfaatan pendekatan pembelajaran kooperatif TTW dapat membantu siswa dalam mengatasi 

masalah secara efektif. 

(Sulistio et al., 2022) Oleh karena itu model TTW menawarkan beberapa manfaat untuk 

pembelajaran persamaan linear dua variabel pada kelas VIII. Ini membantu mengembangkan 
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keterampilan berpikir kritis dengan mendorong pemecahan masalah secara mandiri. Kerja kelompok 

meningkatkan interaksi siswa dalam menciptakan dan menerapkan strategi pemecahan masalah, 

membina kolaborasi dan hasil pembelajaran bersama. Berdasarkan hasil dari penjelasan diatas maka 

peneliti menarik judul penelitian yaitu “Penerapan Model Pembelajaran TTW (Think-Talk-Write) 

Untuk Meningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa kelas VIII Pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel” 

 

Metode 

Tempat dan Waktu Penelitian  

Studi ini dilaksanakan di MTS Al-Washliyah Simpang Marbau, yang berada di Jalan Lintas 

Sumatera Utara, Desa Simpang Marbau, Kecamatan NA IX-X, Kabupaten Labuhanbatu Utara, 

Sumatera Utara. Langkah awal penelitian ini dimulai dengan pengamatan dan berlangsung pada 

semester pertama di kelas VIII MTS Al-Washliyah Simpang Marbau untuk Tahun Ajaran 2024/2025. 

Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian  kuantitatif dengan metode yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu eksperimen semu (quasi-experiment). Dalam penelitian ini, peneliti akan 

memberikan perlakuan kepada Dua kelompok tersebut, yaitu kelompok percobaan dan kelompok 

pembanding. Teknik quasi-experiment akan memperbolehkan satu kelas untuk mendapatkan 

perlakuan. Kelas yang dijadikan eksperimen akan menggunakan model pembelajaran TTW. Saat ini, 

semua siswa kelas VIII di MTS Al-Washliyah Simpang Marbau tidak akan menerapkan model 

pembelajaran tersebut selama kegiatan belajar mengajar. 

Teknik Pengumpulan Data 

Studi ini memanfaatkan pengamatan sebagai cara untuk mengumpulkan informasi. Umumnya, 

pengamatan adalah proses melihat dan mencatat gejala yang sedang diteliti. Tes merupakan instrumen 

yang dipakai untuk menilai kemampuan, pengetahuan, kecerdasan, keahlian, atau bakat seseorang 

maupun sekelompok orang. 

Populasi dan Sampel 

Studi ini melibatkan seluruh siswa MTS Al-Washliyah Simpang Marbau, yang terdiri dari 180 

siswa, yang belajar di lima kelas. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas: kelas VIII-1 terdiri dari 36 

siswa sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIII-2 terdiri dari 36 siswa sebagai kelompok kontrol. 

Jumlah total sampel yang diambil untuk penelitian ini adalah 72 siswa. 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

1. Hasil Penelitian  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Post-Test Eksperimen  
36 24 94 69,50 16,314 

Pre-Test Eksperimen  
36 24 92 63,39 14,173 

Post-Test Kontrol  
36 24 94 68,94 17,386 

Pre-Test Kontrol  
36 48 88 70,89 10,512 

Valid N (listwise) 36     

 

Menurut analisis deskriptif, kelompok eksperimen memiliki nilai pre-test yang lebih rendah 

daripada kelompok kontrol sebelum perlakuan.. Setelah penerapan metode Think-Talk-Write, 

kelompok eksperimen menghasilkan nilai post-test yang lebih tinggi daripada kelompok kontrol. 

Meskipun ada peningkatan, dampak metode TTW terhadap kemampuan berpikir kritis siswa belum 

dapat dipastikan tanpa analisis statistik lebih lanjut. Pengujian normalitas dilakukan untuk memastikan 

apakah distribusi nilai pada kedua kelompok mengikuti pola normal sebelum analisis lebih mendalam 

(Septian, 2017). Berikut adalah rumusan hipotesis yang digunakan untuk pengujian normalitas 

distribusi populasi. 

 

Tests of Normality 

Kelas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Post-Test Eksperimen  

 

Pre-Test Eksperimen  

 

Post-Test Kontrol  

 

Pre-Test Kontrol  

,156 

 

,091 

 

,112 

 

,133 

36 

 

36 

 

36 

 

36 

,027 

 

,200* 

 

,200* 

 

,107 

,974 

 

,960 

 

,959 

 

,961 

36 

 

36 

 

36 

 

36 

,559 

 

,216 

 

,194 

 

,232 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Analisis memperlihatkan bahwa tidak ada perbedaan yang penting antara sebaran data 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada pre-test dan post-test, seperti yang terlihat dari nilai 

signifikansi uji normalitas yang melebihi 0,05. Dengan hasil uji normalitas yang cukup baik, kita dapat 

menyimpulkan bahwa sebaran data dari kedua kelompok mengikuti pola yang normal, sehingga uji 

homogenitas dapat dilakukan. 
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Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai 

Based on Mean 1,115 1 70 ,295 

Based on Median ,925 1 70 ,340 

Based on Median and with adjusted df ,925 1 56,905 ,340 

Based on trimmed mean ,988 1 70 ,324 

 

Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,295 > 0,05, dan ada variasi 

yang sama antara kelompok eksperimen dan kontrol. Siswa yang menggunakan pendekatan Think-

Talk-Write dan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel diuji dengan uji T independen. Uji T ini 

bertujuan untuk menentukan apakah ada perbedaan yang signifikan dalam hasil belajar. 

 

Uji Hipotesis 

1. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 26,160 7,886  3,317 ,002 

Model Pembelajaran TTW 

(Think-Talk-Write) 

,376 ,095 ,497 3,959 ,000 

Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (SPLDV) 

,326 ,103 ,398 3,171 ,003 

Menurut hasil analisis regresi menggunakan uji T, variabel Model Pembelajaran TTW (X1) 

berdampak positif dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa (Y). Nilai T yang dihitung 

adalah 3,959 > 2,03, dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Selain itu, variabel Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel (X2) memiliki nilai T hitung 3,171 > 2,03, dan nilai signifikansi 0,003 < 0,05. Kedua 

variabel tersebut telah terbukti berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

2. Pengujiannya Secara Bersamaan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 3137,346 2 1568,673 19,413 ,000b 

Residual 2666,543 33 80,804   

Total 5803,889 35    

a. Dependent Variable: Sistem Persamaan Linear Dua Varibel 

b. Predictors: (Constant), Model Pembelajaran  Think-Talk-Write (TTW) 

Hasil uji F menunjukkan nilai F sebesar 19,413 > 2,87, dan nilai signifikansi 0,001 <  0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran TTW dan materi sistem persamaan linear 

dua variabel berdampak positif dan signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa di MTS Swasta 

Al-Washliyah Simpang Marbau. 

Pembahasan 
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Berdasarkan analisis data statistik dan penelitian sebelumnya, model pembelajaran TTW 

terbukti efektif dalam membantu siswa memecahkan masalah. Hasil post-test menunjukkan bahwa 

kelas eksperimen 69,50 > 68,94. Ini terjadi meskipun nilai pre-test kelas eksperimen 63,39 < 70,89. 

Studi ini mengamati perbedaan antara kelas eksperimen yang menggunakan model TTW dan kelas 

kontrol konvensional. Siswa lebih aktif berbicara dan memecahkan masalah di kelas eksperimen. 

Dengan penggunaan model pembelajaran TTW, siswa tidak hanya menonton tetapi juga lebih 

terlibat dalam diskusi kelompok dengan model pembelajaran TTW. Tidak seperti metode pengajaran 

konvensional di kelas kontrol, di mana guru memegang peran utama dalam proses belajar, mulai dari 

memberikan penjelasan tentang subjek, memberikan contoh soal, dan mengadakan latihan yang serupa 

sebelumnya. Siswa terbatas pada peran pasif dan hanya menerima informasi dari guru. Selain itu, 

mereka jarang berdiskusi dengan teman sekelas, yang menyulitkan mereka untuk mengekspresikan 

gagasan mereka. 

 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Hasil penelitian menunjukkan di kedua kelompok, yaitu eksperimen dan kontrol, memiliki 

tingkat homogenitas dan varians yang serupa. Berdasarkan pengujian homogenitas statistik, ditemukan 

nilai signifikansi sebesar 0,295, yang menunjukkan bahwa hasil pre-test dan post-test tidak memiliki 

perbedaan yang berarti, karena nilainya > 0,05. Di sisi lain, pengujian F menghasilkan nilai F hitung 

19,413 > F tabel (2,87), dengan signifikansi 0,000, yang lebih rendah dari 0,05. Ini menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis siswa di MTS Swasta Al-Washliyah Simpang Marbau mengalami 

peningkatan yang signifikan akibat penggunaan Model Pembelajaran TTW (Think-Talk-Write) dalam 

pembelajaran materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.  

Studi ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran TTW dapat membuat siswa 

berpikir kritis. Mereka tidak hanya menjadi penonton pasif, tetapi mereka juga dapat berinteraksi satu 

sama lain, berbagi ide, dan mendukung sesama selama proses belajar. 

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, penelitian (Nur et al., 2017) menunjukkan bahwa 

partisipasi siswa, kemampuan pemecahan masalah, dan efektivitas pengajaran guru meningkat dengan 

pembelajaran TTW. Penelitian (Lubis et al., 2018) menemukan bahwa kemampuan siswa untuk 

menyelesaikan masalah matematis ketika menggunakan model pembelajaran TTW berbeda dari model 

konvensional. Ini diperkuat oleh penelitian (Widodo & Kartikasari, 2017). Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa pembelajaran dalam kelas eksperimen lebih efektif dibandingkan kelas 

kontrol. Informasi dari studi menunjukkan bahwa kelompok percobaan yang menerapkan metode 

TTW memperoleh hasil akhir yang lebih baik dibandingkan dengan kelompok biasa yang menerapkan 

cara konvensional. 

Kesimpulan 

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model Think-Talk-Write (TTW) 

berpengaruh pada keterampilan berpikir kritis siswa di MTS Swasta Al-Washliyah Simpang Marbau. 
Dalam mengerti tentang sistem persamaan linier dua variabel, siswa yang belajar menggunakan model 

TTW memperoleh nilai rata-rata post-test yang lebih tinggi (69,50) jika dibandingkan dengan kelas 

kontrol (68,94). Studi ini juga menunjukkan bahwa model TTW membantu siswa belajar berpikir 
kritis, dan bahwa siswa yang menggunakan pendekatan pembelajaran tradisional menunjukkan hasil 

yang kurang optimal dalam belajar matematika. 
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